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Abstrak

Riset ini bertujuan untuk memvalidasi dengan jalan empiris
apakah currently ratio, debt to equity ratio, dan return on equity
memengaruhi nilai saham di perusahaan dibidang makanan dan
minuman yang ada dalam list di period 2017-2022.

Dalam riset ini mengimplementasikan data sekunder yakni
data lap. keuangan per tahun yang dipublikasi. Sampel yang
digunakan berupa 17 perusahaan -dibidang makanan dan
minuman yang didapatkan dengan metode purposive sampling.
Penyelidikan ini mengimplementasikan metode deskriptif turut
pendekatan kuantitatif. Variabel riset yang dipakai adalah currently
ratio, debt to equity ratio, dan return on equity. Cara uji riset ini
adalah analis regresi linear berganda Eviews Versi 12.

Result akhir menerangkan bahwa dengan jalan parsial
currently ratio tidak berpengaruh pada harga saham. Debt to equity
ratio memiliki pengaruh negatif dan signifikan pada harga saham.
Return on Equity berpengaruh positif dan signifikan pada harga
saham. Hasil riset menerangkan bahwa dengan jalan simultan atau
bersama-sama variabel currently ratio, debt to equity ratio, dan
return on equity berpengaruh pada harga saham. Dalam
pengambilan keputusan pembelian saham para investor
perusahaan baiknya mampu lebih memaksimalkan lagi performa
keuangannya, terutama dalam mengecilkan beban hutang serta
membesarkan laba agar pertumbungan harga saham dapat lebih
besar sehingga bisa membidik lebih banyak investor untuk
berinvestasi.

Kata kunci: currently Ratio; Debt to Equity Ratio; Return On Equity;
dan Harga Saham.

Abstract

This research aims to validate by empirical means whether the
current ratio, debt to equity ratio, and return on equity affect the value of
shares in companies in the food and beverage sector that are on the list in
the period 2017-2022.

In this research implements secondary data, namely financial report
data per year published. The sample used is 17 companies in the food and
beverage sector obtained by purposive sampling method. This investigation
implements a descriptive method with a quantitative approach. The
research variables used are current ratio, debt to equity ratio, and return
on equity. The test method of this research is multiple linear regression
analysis Eviews Version 12.

The final result explains that in a partial way the current ratio has
no effect on stock prices. Debt to equity ratio has a negative and significant
effect on stock prices. Return on Equity has a positive and significant effect
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on stock prices. The research results explain that with the simultaneous or
joint way the current ratio variable, debt to equity ratio, and return on
equity have an effect on stock prices. In making stock purchase decisions,
company investors should be able to maximize their financial performance,
especially in reducing the debt burden and increasing profits so that stock
price growth can be greater so that they can target more investors to
invest.

Keywords : currently Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Equity,
and Stock Price

1. Pendahuluan

Pada era internasionalisasi, kesadaran masyarakat pada investasi makin meningkat.
Investasi diartikan sebagai pengelolaan uang turut harapan menbisakan arus kas yang
menguntungkan di masa depan (Nuzula dan Nurlaily, 2020:6). Pasar modal ialah salah satu
investasi yang digemari, di mana banyak perusahaan, termasuk dibidang makanan dan
minuman, berinvestasi. Kementerian Perindustrian mencatat bahwa pada tahun 2017,
perseroan makanan dan minuman menyumbang 34,95 persentase dari produk domestik bruto
(PDB) Indonesia, kemudian menjadikannya dibidang terbesar.

Namun, fluktuasi harga saham di dibidang ini cukup signifikan. Indeks saham dibidang
makanan dan minuman menerangkan penurunan dari 23,1 persentase pada tahun 2017 menjadi
-16,8 persen pada tahun 2019, sebelum mengalami pemulihan pada tahun 2022. Penurunan ini
sebagian besar disebabkan oleh dampak pandemi Covid-19. Meskipun mengalami tantangan,
dibidang makanan dan minuman tetap menarik bagi investor, karena kebutuhan akan
makanan dan minuman tetap ada.

Harga saham mencerminkan keberhasilan manajemen perusahaan dan bisa dipengaruhi
oleh skala keuangan. Rasio atau skala yang relevan untuk analisis ini mencakup CRTIO, DTER,
dan ROETY.

Currently Ratio (CRTIO) angka kecakapan perusahaan dalam mencukupi kewajiban
jangka pendek. Hasil riset menerangkan ada perbedaan pandangan mengenai pengaruh CRTIO
terhadap nilai saham.

Persentase utang terhadap ekuitas dijelaskan oleh Rasio Utang terhadap Ekuitas (DTER).
Meskipun beberapa penelitian menunjukkan dampak yang menguntungkan, penelitian lain
menjelaskan bahwa DTER dapat memberikan dampak yang dapat diabaikan dan negatif
terhadap nilai saham.

Return on Equity (ROETY) angka kecakapan modal sendiri dalam menghasilkan laba.
riset menerangkan ROETY berpengaruh positif pada harga saham, meskipun ada perbedaan
hasil.

2. Tinjauan Pustaka
1. Teori Sinyal (Signaling Theory)

Mengemukakan perusahaan yang mengadakan info keuangan dan non keuangan
sebagai sinyal & petunjuk tentang keadaan perusahaan (Brigham & Houston, 2021). Signaling
theory memperinci apa alasan perseroan perlu menyajikan informasi pelaporan keuangan ke
pihak eksternal. Motif perusahaan untuk menginformasi yang bersumber info konflik pada
perusahaan beserta pihak ekstern, karena bisnis tersebut lebih terinformasi daripada pihak luar
tentang bisnis tersebut dan prospeknya di masa depan. (investor dan kreditur) (Bergh et al.,
2014). Spence dalam (Khairudin & Wandita, 2017), berkata kalau organisasi bisnis yang baik
mampu membuat dari branding diri lebih bagus daripada perusahaan dalam golongan buruk
demi membangun branding yang bisa meningkatkan kualitas di pasar modal. Teori signaling
ialah berbagai tindakan yang dilakukan untuk menerangkan prospek perusahaan pada
investor. Memegang penjelasan teori ini, didapatkan jika penurunan angka saham dipengaruhi
faktor fundamental. dikatakan (Jogiyanto, 2017) analis funfamental ialah dipergunakan untuk
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mengukur harag saham, kinerja perusahaan, kinerja keuangan yang transparasi dari berbagai
macam rasio. (Azzahra & Ramadhan, 2021).

2.Teori Keseimbangan (The Trade-off Theory)

Teori traded-off menerangkan bahwa makin tinggi nominal hutang. Harga perusahaan
debitur meningkat, sampai akhirnya menurun. Saat ini, tingkat utang berada pada kondisi
terbaiknya. Teori traded-off menyatukan skema struktur modal Momigliani dan Miller,
termasuk beban kemerosotan dan beban agency juga menerangkan pengiritan pajak atas hutang
beban kebangkrutan. Faktanya, ada hal-hal tertentu yang mencegah perusahaan
mengimplementasikan leverage sebanyak mungkin. Yang paling penting adalah makin tinggi
hutang, makin tinggi kemungkinan kebangkrutan. beban kebangkrutan seperti itu bisa sangat
tinggi (Hanafi, 2016). dikatakan (Hanafi, 2016) riset asing menerangkan bahwa beban
kemerosotan dapat memperoleh sekitar 20% dari angka perusahaan. Beban itu meliputi 2 hal,
yaitu:
1)beban langsung beban administrasi, beban pengacara, beban akuntan, dan beban serupa yang
timbul.
2)beban tidak langsung:

beban yang timbul karena perusahaan atau pihak lain yang palit tidak mau melakukan
transaksi rutin turut perusahaan tersebut. Misalnya, pemasok mungkin tidak ingin
mengirimkan barang karena mereka takut pembayaran tidak akan dilakukan.

3.Teori Agensi (Agency Theory)

Teori keagenan adalah pemberdayaan kontrak pemilik bisnis (pemegang saham) kepada
manajer, yang memungkinkan prinsipal membuat keputusan terbaik untuk agen melindungi
kepentingan mereka dalam mengoptimalkan keuntungan bisnis dan mengurangi beban pajak,
termasuk penggelapan pajak, ditempatkan di latar depan. dikatakan Supriyono (2018),
manajemen bertindak sebagai pemilik perusahaan ketika pihak bilateral memiliki harapan dan
keinginan sama untuk meroketkan angka perusahaan. Karena teori keagenan memaparkan
bahwa setiap orang termotivasi hanya oleh kepentingannya sendiri. Konflik keperluan muncul
ditengah prinsipal dan agen dengan keterangan mereka tidak bisa mencapai tujuannya. Kinerja
dan pencapaian tujuan bank tidak bergantung pada kinerja manajemen itu sendiri. Hubungan
antara pemilik dan manajemen perbankan. Hubungan ini konsisten dibarengi teori keagenan.
Jensen & Meckling, 1976 memaparkan spekulasi keagenan adalah teori yang dikhawatikan
mengakibatkan masalah keagenan (agency problem) yang dibuat oleh karena muncul pembatas
antara agensi dengan prinsipal.

4.Teori Asimetri Informasi (Asymmetry Information Theory)

Menurut Brigham dan Houston (2011:184), adalah situasi di mana manajer memiliki
informasi yang berbeda (lebih baik) tentang prospek perusahaan daripada investor. Karena
mereka mengawasi dan memutuskan masalah keuangan, membuat rencana perusahaan yang
berbeda, dan sebagainya, manajer memiliki lebih banyak informasi daripada investor.
Perubahan harga saham ketika manajemen perusahaan membuat pengumuman membuat
situasi ini sangat jelas.
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Riset terdahulu yang relevan dengan riset ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1
Hasil riset Terdahulu

No. Nama Peneiti Judul Variabel Hasil Poneiitian
Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt 1o Curent Ratio (CR), Debl o Equity Ratio Secara parsial, Current Ratio (CR) dan Debt 1o
Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham Di (DER), dan Harga Saham Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh
Perusahaan Food and Beverageyang Terdaftar signifikan techadap Harga Saham. Secara
Fitrianingsih dan i BEI (Periode 2013-2017) simultan atau bersama- sama, Current Ratio
1 Budansyah (CR) dan Debt to Equity Ratio(DER) memiliki
(018) pengaruh signifikan terhadap Harga Saham

Pengaruh uity (ROE), Net Retum os Equity (ROE). Net
0 (CR)dan Debt  Profit Margin (NPM), dan Current Ratio (CR), dan Prof

Harga Sabum.

Yulianti, Asn
ariza, dan Khalis
(2022)

Makanan

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan  Deb to Equity Ratio (DER), Retum on Equity  Secara simultan atau besama-sama, Debt to

Retum on Equity Ratio (ROE) Terhadap Harga  Ratio (ROE), dan Harga Saham. Equity Ratio (DER) dan Retum on Equity Ratio
Saham Pada Perusahaan Makanan dan (ROE) mempunyai pengaruh signifikan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek terhadap Harga Saham. Secara parsial, Debt tof

Equity Ratio (DER) memiiki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap
Harga Saham, sedangkan Retum on Equity

Ratio (ROE) berpengaruh positi dan signifikan

ty Ratio (ROE), Debt 1o Equity
amings Ratio (PER), dan

Pengaruh Retum on Asset(ROA), Retumon  Retum on Asset (ROA), Retum on Equity 2
Equity Ratio (ROE), dan Debt to Equity Ratio Ratio(ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan berpengaruh _positif tetapi tidak  signifikan

(DER) Harga Saham. terhadap Harga Saham, sedangkan Debt to
Terhadap Harga Saham (Studi Kasus Pada Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan
Simanjuntak  Perusahaan Manufakiur Sub  Sektor Makanan signifikan terhadap  Harga
(2021) dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Saham.  Secama simultan, Retum on
Indonesia (BEI) Asset (ROA), Retum on Equity Ratio (ROE),
Periode dan Debt to Equity Ratio (DER) memiiki
2014-2018. pengaruh yang
signifikan  terhadap Harga Saham
6 Pengaruh Current Ratio  (CR) Current Ratio  (CR), Net Profit Margin Secara simultan, Current Ratio (CR) dan
Net Profit Margin (NPM) (NPM), dan Harga Saham. Net Profit  Margin (NPM) memiliki
Saputra Terhadap Harga Saham (Studi Kasus di pengaruh yang
Agusmadi, dan Perusahaan Makanan dan Minuman yang signifikan  terhadap Harga Saham. Secara
Aziim (2022)  Terdahar di parsial, Curont Rato (CR)

berpengaruh negatif  dan  tidak signifikan
terhadap Harga Saham.

Pengaruh Retun on Equity (ROE), Debt to Retum on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio Secara parsial, Retum on Equty (ROE)|

Equty Ratio (DER), dan Curent Ratio (CR) (DER), Current Ratio (CR), dan Harga Saham. berpengaruh positit dan signifikan terhadap|

Torhadap Harga Saham Pada Perusahaan Harga Saham, sedangkan Deb (o Equty Ratio
Manufakiur Sub Sekior Makanan dan Minuman (DER) dan Curent Ratio (CR) berpengaruh
7 Kaharuddin, Fayiabdl Bursa Efek Indonesia (Periode 2018-2021) negatl dan tidak signifikan terhadap Hargal

Saham. Secara simukan, Retum on Equity
(ROE), Debt to Eugity Ratio (DER), dan Curren
Ratio (CR) berpengaruh terhadap Hargal
Saham.

3. Metodologi

Riset ilmiah ini mengimplementasikan sampel yakni laporan tahunan yang dimiliki oleh
organisasi bisnis dibidang makanan dan minuman yang ada di list BEI period 2017-2022.
Sampel pada riset ini diseleksi dengan mengimplementasikan Purposive Sampling dimana
berkenaan dengan tolak ukur tertentu. tolak ukur mengambil sampel dalam riset ini
merupakan Perusahaan dibidang kuliner dan minuman yang ada di IDX selama 2017-2022
menerbitkan lap. Keuangannya dari tahun 2017-2022, tidak mengalami defisit, dan memiliki
saham penutupan (closing price) period diatas. Berkenaan dengan hal yang disampaikan,
perusahaan dibing makanan dan minuman ini memenuhi tolak ukur sebanyak 17 perusahaan.
Sehingga jumlah pemantauan data (n) sebanyak 17x6 period = 102 data.

Pengujian variabel-variabel rasio lancar (CRTIO), rasio utang terhadap ekuitas (DTER),
dan laba atas ekuitas (ROETY) dengan harga saham perusahaan makanan dan minuman yang
beroperasi secara parsial dan bersamaan (bersama-sama) merupakan tujuan utama penelitian
ini. Data sekunder kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dari data
yang dipublikasikan oleh BEI dan disajikan sebagai angka-angka yang berkaitan dengan data
laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman untuk tahun 2017-2022.

Bagian ini mendeskripsikan metode pengembangan yang dipakai (misal: Waterfall, Uji
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) yakni alat guna angka besar kecakapan metode buat
menyebutkan variabel terikat. Angka koefisien determinasi yakni antara nol / 1. Angka R2
yang rendah mengartikan kualitas variabel variabel bebas pada perincian variabel terikat
sangat singkat. Sebaliknya, kalau angka yang dekat satu-satu artinya variabel memberi
kebebasan yang nyaris menginformasikan semua yang diperlukan untuk mengoreksi variabel-
variabel terikat (Ghozali, 2018:97). kalau variabel bebasnya lebih dari satu, untuk itu digunakan
Adjusted R2. angka nilai determinasi yaitu antara nol dan satu (0 < R2< 1). kalau R2 = 0, dalam
hal ini variabel bebas tidak memberi dampak pada variabel terikat, atau sebagaimana metode
tadi menerangkan macam-macam variabel terikat tidak bisa dijelaskan dengan variabel bebas,
sementara kalau R2 dekat 1 menandakan variabel bebas memberi dampak pada variabel
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terikat, atau kata lainnya semua titik variabel ada di variabel independen dapat digunakan
untuk mengkarakterisasi garis regresi dan varians variabel dependen. Karena fluktuasi yang
signifikan pada keduanya, secara umum nilai koefisien determinasi untuk data cross-sectional
cenderung rendah.

UJIT

Yakni suatu uji yang berniat mencari tahu akan apa koefisien regresinya signifikan atau
tidak. Ujian dikerjakan melalui cara komparasi angka t menghitung angka t tabel untuk setiap
variabel independen dengan kesalahan 5% (a = 0,05). Diketahui bahwa variabel independen
memengaruhi variabel dependen jika angka t hitung lebih besar atau sama dengan t tabel.

Di mana, untuk memastikan angka t-tabel memastikan tingkat signifikansi a/2 atau
5%/2 =2, 5% = 0,025 berdasarkan derajat kebebasan (degree of freedom/dt) = (n-k) di mana
merupakan jumlah observasi dan k adalah seluruh variabel termasuk intersep. Di mana
memanfaatkan program Eviews 12, turut angka signifikansi koefisien regresi <a 5%.

Hipotesis dalam uji t adalah sebagai berikut:

Ho = CRTO, DTER, dan ROETY parsial tidak berpengaruh pada Harga Saham.

Ha = CRTO, DTER, ROETY turut jalan parsial berpengaruh pada Harga Saham.

UJIF

Sering disebut sebagai uji simultan, metode ini digunakan untuk mengukur apakah
variabel memiliki pengaruh dependen yang terjadi secara simultan atau bersamaan satu sama
lain signifikan atau tidak. Uji ini dilakukan pada tingkat kesalahan lima persen (a = 0,05)
dengan membandingkan angka f yang dihitung dengan tabel. Hipotesis pertama dapat
diadopsi jika angka f yang diestimasikan lebih besar atau setara dengan nilai f tabel, yang
mengindikasi bahwa variabel independen juga bekerja sama untuk menyampaikan pengaruh
yang memengaruhi variabel dependen.
HO disetujui artinya bahwa tidak berpengaruh yang signifikan (nyata) dengan jalan bersama-
sama (over-all) antara variabel bebas dan terikat.

Hipotesis melalui Uji F adalah sebagai berikut:

Ho = CRTO, DTER dan ROETY serta jalan bersama-sama tidak berpengaruh pada Harga
Saham.

Ha = CRTO, DTER dan ROETY serta jalan bersama-sama berpengaruh pada Harga
Saham.

4. Hasil dan Pembahasan

Tabel 2 Hasil Perhitungan Regresi Berganda

Variable Coefficient Std. Error T-Statistic ~ Probability
(o} 2.934.553 6.159.518 4.764.257  0.0000
CR 1.533.048 106,3584 1.441.398 0.1533

DER -1.944.840 5.207.017 -3.735.036  0.000:

ROE 6.882.463 1.003.202 6.860.499  0.0000

UJIT

Pengujian menggunakan jalan parsial terhadap riset ini menerangkan bahwa currently
Ratio (CRTIO) memiliki angka signifikansi, dimana 0,1533 > 0,05 dan tstatistik 1.441398 < ttabel
yaitu sebesar 1,98447, sehingga bisa diinterpretasikan HO01 di terima dan Hal ditolak.
Sedangkan currently ratio (CRTIO) memiliki koefisien regresi 3 = 153.3048 bisa diartikan
Peningkatan satu persen dalam CRTIO tidak akan mempengaruhi nilai saham. 153.3048. Dari
hasil tersebut, bisa diketahui bahwa currently Ratio (CRTIO) tidak berkontribusi pada Harga
Saham pada perusahaan dibidang Makanan dan Minuman yang ada dalam list di period 2017-
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2022. Artinya, besar kecilnya rasio lancar yang dimiliki perusahaan tidak mempengaruhi harga
saham suatu perseroan. kalau rasio lancar naik atau turun, itu tidak mempengaruhi naik atau
turunnya harga saham. Oleh karena itu, currently ratio (CRTIO) bukan faktor yang
dipertimbangkan investor saat berinvestasi di suatu perusahaan. ini diakibatkan beberapa
alasan logis yang ditentukan oleh perusahaan yaitu laba perusahaan tidak hanya harus bagus
saja, tetapi prospek ke depannya juga bagus. Tingkat currently ratio yang terlalu besar tidak
pasti bagus karena hal ini menerangkan banyak dana perusahaan yang menganggur dimana
pada akhirnya bisa mengurangi keuntungan perusahaan, menimbulkan kelebihan uang kas
dan aktiva lancar lainnya. Selain itu, menimbulkan jumlah persediaan yang kemungkinan jadi
tinggi dan besarnya saldo piutang. Namun sebaliknya kalau currently ratio (CRTIO) yang kecil
pun akan berakibat pada menurunnya harga saham perusahaan. Hasil ini tidak searah dengan
riset sebelumnya yang dilakukan Fitria diningsih dan Budiansyah (2018) yang memaparkan
bahwa currently ratio (CRTIO) dengan jalan parsial mempunyai dampak terhadap nilai saham.
Namun riset ini relevan dibersamai riset sebelumnya yang dilakukan oleh Suryawan, I Dewa
Gede., dan Wirajaya., I Gde Ary. (2017) menerangkan bahwa (CRTIO) tidak berpengaruh
signifikan pada harga saham.

Pengujian memakai jalan parsial pada riset ini menerangkan indeks (ROETY) memiliki t
hitung/statistik sebesar 6.860499 yang lebih besar dari tabel sebesar 1,98447 dan angka
signifikansi 0,000 yang lebih sedikit dari 0,05, maka bisa diinterpretasikan Ho2 tidak disetujui
dan Ha2 disetujui. Dari hasil tersebut, bisa diketahui bahwa (ROETY) memiliki pengaruh
dampak yang menguntungkan dan penting terhadap harga saham perusahaan makanan dan
minuman yang tercatat antara tahun 2017 dan 2021. (ROETY) tinggi menunjukkan bahwa bisnis
tersebut telah berhasil menghasilkan laba atas investasinya sendiri. Lebih jauh, peningkatan
ROETY akan meningkatkan harga jual bisnis, memengaruhi jumlah saham, dan meningkatkan
harga saham. ROETY yang lebih tinggi berarti investor akan menerima pengembalian yang
lebih tinggi, yang akan mendorong minat mereka untuk berinvestasi, sehingga dapat
meningkatkan nilai saham. Oleh karena itu, semakin tinggi ROETY, semakin tinggi harga
saham.ROETY yang besar mencerminkan perusahaan goals meraih laba dari modal sendiri.
Selain itu, naiknya ROETY juga menaikkan harga jual perusahaan dan berpengaruh pada
angka saham dan harga saham akan ikut naik. Hasil ini lurus dengan riset yang dilakukan
Ratnaningtyas (2021) menerangkan hasil ROETY berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai saham. Dimana penelitian Ratnaningtyas (2021) “Roety berpengaruh positif signifikan
terhadap harga saham karena Roety yang tinggi pada perusahaan mengindikasikan bahwa
kinerja perusahaan sangat baik sehingga laba yang diterima pemegang saham meningkat”.
Investor juga lebih cenderung menanamkan uangnya pada perusahaan akibat dari kenaikan
laba yang akan menaikkan harga saham. Sebelum melakukan investasi, investor menggunakan
Return on Equity sebagai metrik untuk menilai seberapa baik perusahaan menggunakan
ekuitas dan seberapa baik kinerja keuangannya secara keseluruhan. ROETY dipakai investor
agar tidak buta melakukan sebuah investasi dan tahu akan masalah yang akan dihadapi
nantinya. makin tinggi ROETY, maka makin efisien pula manajemen perusahaan dalam
mencari penbisaan dan meningkatkan perkembangan dari pembebanan ekuitas yang ada.

Pengujian dengan jalan parsial pada riset ini menerangkan bahwa debt to equity ratio
(DTER) memiliki angka signifikansi 0,0003 < 0,05, artinya DTER memiliki pengaruh signifikan
atas harga saham. angka -t statistic sebesar -1944.840 lebih kecil dari -t tabel sebesar -1,98447,
artinya debt to equity ratio (DTER) berpengaruh negatif atau berlawanan (tidak searah) atas
harga saham, maka bisa diinterpretasikan Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. Sedangkan (DTER)
memiliki koefisien regresi 3 = -1944.840 bisa diartikan kalau terjadi peningkatan 1 persen DTER
sedangkan variabel lain tetap, maka akan menurunkan nilai saham sebesar 1944.840. Pada riset
ini menerangkan bahwa angka hitung/statistik bertanda negatif, Ini berarti bahwa jika DTER
naik, harga saham akan turun, dan jika DTER turun, harga perdagangan akan naik. Ini
menjelaskan bahwa semakin besar persentase ini, semakin banyak dana eksternal termasuk
modal sendiri yang perlu dijamin. DTER yang tinggi akan mengakibatkan dampak tidak
menguntungkan pada kinerja perusahaan karena tingkatan utang yang tinggi menimbulkan
beban bunga makin besar yang kemudian akan mengurangi keuntungan. Sebaliknya, kalau
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angka DTER kecil, maka makin baik bagi perusahaan. Hasil ini relevan turut riset yang
dilakukan I'niswatin, dkk (2020) memaparkan bahwa turut jalan parsial DTER mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan pada harga saham. Hasil ini juga relevan dengan riset yang
dilakukan simanjuntak (2021) menerangkan hasil sama ialah DTER dampak yang merugikan
dan substansial terhadap nilai saham. Namun, temuan penelitian ini bertentangan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ratnaningtyas (2021) yang menemukan bahwa
rasio utang terhadap ekuitas (DTER) juga memberikan pengaruh baik dan menguntungkan
bagi nilai saham.

UJIF

Berdasarkan hasil uji F seperti dalam Gambar 4.10 menerangkan angka F-statistik =
73.57048 > F tabel = 2,70 dan angka probabilitasnya (signifikansi) sebanyak 0,000000 < a = 0,05,
maka dapat dikatakan Ho4 ditolak dan Ha4 diterima yang artinya CRTIO, DTER, dan ROETY
ikut jalan bersama juga berpengaruh dan signifikan pada harga saham. Adapun variabel yang
paling mendominasi pengaruh adalah return on equity (ROETY) pada harga saham, dimana
profitabilitasnya adalah (6882,463-73,57048) = 6808,89252.

1. Simpulan

Berkenaan hasil riset yang telah dilaksanakan, maka bisa dsimpulkan bahwa:

1. Selama tahun 2017-2022, (CRTIO) tidak memberikan pengaruh dan tidak dianggap sebagai
faktor signifikan terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman yang tercatat di
BEI. Hasil uji t variabel CRTIO menunjukkan: angka probabilitas 0,1533 > 0,05, angka
koefisien regresi p = 153,3048, dan t hitung 1,441398 < t tabel = 1,98447. Dapat disimpulkan
bahwa Hol diterima dan Hal ditolak karena hasil penelitian bertentangan dengan hipotesis
yang menyebabkan bahwa crtio mempengaruhi harga saham.

2. Harga saham perusahaan kuliner dan minuman yang tercatat antara tahun 2017 dan 2022
secara signifikan dipengaruhi secara negatif oleh DTER. Dengan koefisien regresi p = -
1944.840, probabilitas 0,0003 kurang dari 0,05, dan -t statistik = - 3,735036 < -t tabel = -
1,98447, hasil uji-t untuk variabel DTER menunjukkan hal ini. Dapat dinyatakan bahwa Ho2
ditolak dan Ha2 diterima karena temuan ini mendukung hipotesis penelitian, yang
menyatakan bahwa rasio utang terhadap ekuitas mempengaruhi harga saham.

3. Dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2022, harga saham Perusahaan Kuliner dan Minuman
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dipengaruhi secara signifikan oleh Return on Equity (ROETY).
Hasil uji t untuk variabel ROETY menunjukkan: t hitung = 6,860499 > t tabel = 1,98447,
angka koefisien regresi 3 = 6882,463, dan angka probabilitas 0,0000 kurang dari 0,05.
Disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima karena hasil tersebut mendukung
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa dter berpengaruh terhadap harga saham.

4. turut jalan simultan, currently ratio (CRTIO), DTER, dan ROETY berpengaruh dan
signifikan dengan jalan simultan atau berbarengan pada harga saham. Hal ini ditunjukkan
oleh hasil uji f diperoleh angka F-statistik = 73.57048 > F tabel = 2,70 dan angka probabilitas
(signifikansi) sebesar 0,000000 < a = 0,05, jadi bisa disimpulkan Ho4 ditolak dan Ha4
diterima.

Hasil pengujian goodness-of fit yang diteliti dengan mempergunakan koefisien determinasi
atau R square (R2) = 0.944589, maka bisa disimpulkan variasi perubahan naik turunnya harga
saham bisa dijelaskan oleh banyaknya keragaman variabel antara lain CRTIO, DTER, dan
ROETY dengan angka 94,45 persen, sementara sisanya yaitu dengan angka 5,55% diuraikan
oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.
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